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Abstrak: Pengaruh Pandangan Investasi Investor Institusional Terhadap Kredit Rating 

Perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran investor institusi terhadap 

kenaikan atau penurunan rating kredit di Indonesia. Objek penelitian ini adalah perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2017-2018. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan bantuan 

software SPSS dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: pandangan investor terhadap kredit rating 

perusahaan secara signifikan terbukti berpengaruh. Pandangan investasi investor institusional diduga 

memiliki peran tata kelola untuk menjaga dan mengawasi efek dari asimetri informasi. Investor institusi 

yang cenderung memiliki pandangan investasi jangka panjang lebih memainkan peran pengawasan 

dibandingkan dengan investor institusional yang memiliki pandangan investasi jangka pendek sehingga 

adanya rating kredit mempengaruhi kebijakan penagawasan. 

Kata Kunci: Pandangan Investasi, Investor Institusional, Kredit Rating Perusahaan 

Abstract: The Effect of Institutional Investor Investment Views on Company Kredit Rating. This 

research aims to find out how much the role of institutional investors in the increase or decrease in 

kredit ratings in Kredit. The object of this research is companies listed on the Kredit Stock Exchange 

from 2017-2018. The sample selection in this study uses a purposive sampling method. Based on the 

results of research using SPSS software the following conclusions can be drawn: the investor’s view of 

the company’s kredit rating is significantly proven to be influential. The view of institutional investor 

investment is thought to have a governance 293olet o safeguard and oversee the effects of information 

asymmetry. Institutional investors who tend to have a long-term investment view play a supervisory 

role more than institutional investors who have a short-term investment view so that the kredit rating 

influences supervision policies. 

Keywords: Institutional Investor, Investment Views, Company Credit Rating 

 

PENDAHULUAN 

Selama beberapa periode, investor 

intitusional telah berkembang dan bertumbuh 

dalam dunia investasi, seperti halnya di 

Amerika, investor institusional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

penyediaan modal di pasar modal. Di 

Indonesia, investor institusi berperan sebagai 

penjaga stabilitas pasar modal dikarenakan 

semakin meningkatnya portfolio investor 

institusi lokal dalam reksadana dan saham 

maupun obligasi. 

Kepemilikan saham maupun reksadana 

dalam jumlah yang besar, memungkinkan 

bagi investor institusi untuk memiliki peran 

aktif dalam memonitor, mengumpulkan 
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informasi dan menjadi penengah dalam 

investasi perusahaan dan pengambil 

keputusan keuangan perusahaan. Investor 

institusi juga mendapatkan informasi terkait 

dengan kepemilikan saham dan 

reksadananya secara privat (khusus) yang 

dapat meningkatkan informasi perusahaan 

dan mengurangi asimetri informasi yang ada 

antara pihak investor internal maupun 

inverstor eksternal perusahaan (Shleifer & 

Vishny, 1997). Beberapa penelitian yang 

telah dilakukan menduga bahwa dua 

pandangan yang saling mempengaruhi yaitu 

pandangan bahwa investor institusi memiliki 

peran sebagai tata kelola yang akan 

mengawasi perusahaan dan mengawasi 

asimetri informasi yang terjadi dalam 

perusahaan.  

Pandangan investasi jangka panjag akan 

berkaitan dengan hubungan investasi yaitu 

kepemilikan, institusi akan mengurangi 

masalah “pengendara bebas” dalam 

perusahaan, adanya investor institusi akan 

memunculkan pemantauan yang lebih efektif 

yang menyebabkan manajer menampilkan 

prilaku yang lebih baik lagi dari sebelumnya 

yang terlalu mementingkan kepentingan 

manajer itu sendiri, sehingga akan 

menimbulkan hasil yang positif terhadap 

seluruh pemilik saham perusahaan. 

Selain peran tata kelola, investor 

institusi juga memainkan peran informasi, 

beberapa orang menduga bahwa investor 

institusi jangka Panjang memiliki 

keunggulan informasi yang berasal dari 

kemampuan mereka untuk berinvestasi lebih 

banyak di perusahaan investee, mereka juga 

terlibat dalam penelitian dan mengumpulkan 

dan memproses informasi perusahaan lebih 

efisien daripada investor institusi jangka 

pendek.  Kredit rating perusahaan memiliki 

peran dalam menilai kualitas informasi dan 

pengungkapan perusahaan (Sengupta, 1998) 

dan juga memiliki peran dalam pendanaan 

perusahaan dan keputusan investasi yang 

akan diambil oleh investor (Blume, Lim, & 

Mackinlay, 1998). Dengan adanya 

kepemilikian investor institusi didalam 

perusahaan yang memainkan peran sebagai 

pengawas dan peran informasi menjadi 

penentu akan tinggi atau rendahnya kredit 

rating sebuah perusahaan. Semakin banyak 

investor institusi didalam perusahaan maka 

akan menaikkan kredit rating sebuah 

perusahaan. 

Di Amerika yang memiliki pasar modal 

yang efisien, banyak penelitian mengatakan 

bahwa kepemilikan institusi dalam sebuah 

perusahaan akan meningkatkan nilai kredit 

rating perusahaan tersebut, dimana investor 

institusi memiliki peran yang signifikan 

dalam pasar modal mereka. Di Indonesia 

peran investor itu sendiri masih belum dapat 

dibuktikan apakah dapat mempengaruhi naik 

atau turunkan kredit rating sebuah 

perusahaan. Berdasarkan latar belakang ini, 
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maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar peran investor 

institusi terhadap kenaikan atau penurunan 

rating kredit di Indonesia.  

KAJIAN LITERATUR 

Teori sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal didasarkan pada adanya 

informasi yang diterima oleh masing -masing 

pihak yang berhubungan dengan perusahaan 

tidak sama. Jadi bisa dikatakan bahwa teori 

sinyal berkaitan dengan adanya asimetri 

informasi. Teori sinyal mengemukakan 

bagaimana seharusnya sebuah perusahaan 

memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Sinyal berupa informasi mengenai 

apa yang telah dilakukan oleh manajemen 

untuk merealisasikan keinginan dari pemilik. 

Sinyal dapat berupa promosi atau informasi 

lain yang menyatakan bahwa perusahaan 

lebih baik dari perusahaan lainnya. 

Brigham dan Houston (2001) 

menyatakan bahwa isyarat merupakan 

tindakan yang diambil oleh manajemen 

perusahaan yang merupakan petunjuk bagi 

investor tentang bagaimana manajemen 

memandang prospek perusahaan. Perusahaan 

dengan prospek menguntungkan akan 

mencoba menghindari penjualan saham dan 

mengusahakan setiap modal baru diperlukan 

dengan cara-cara lain. Sedangkan dengan 

prospek yang kurang menguntungkan akan 

cenderung untuk menjual saham. 

Struktur Kepemilikan 

Struktur kepemilikan terdiri dari 

kepemilikan saham oleh manajer dan direksi, 

kepemilikan saham oleh instutusi dan 

kepemilikan saham oleh pihak investor 

individual (Pujiati, 2015). Struktur 

kepemilkan dipercaya memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi jalannya perusahaan 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional adalah bagian 

dari struktur kepemilikan yang termasuk 

dalam corporate governance yang dapat 

mempengaruhi masalah keagenan. 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan instutusional merupakan 

presentase saham yang dimiliki oleh pihak 

institusi dari keseluruhan saham yang 

beredar. Pihak instutional akan membantu 

perusahaan dalam pengawasan terhadap 

perusahaan sehingga manajemen tidak akan 

bertindak merugikan pemegang saham. 

Kepemilikan institusional yang lebih dari 5% 

akan memberikan kemampuan yang lebih 

baik untuk memonitor manajemen. 

Berdasarkan (Connelly, Tihanyi, Certo, & 

Hitt, 2010) investor intitusional 

dikelompokkan menjadi dua kelompok 

berdasarkan investment horizon dan 

fiduciary standards. Berdasarkan investment 

horizon investor institusional dibedakan 

menjadi 3 jenis yaitu dedicated investor, 

transient investor dan quasi indexer.  Untuk 
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jenis dedicated investor dicirikan dengan 

kepemilikan saham yang besar, investasi 

jangka panjang, melakukan portfolio dan 

menitik beratkan pada pertumbuhan 

perusahaan, dan beberapa dedicated investor 

melakukan pengawasan terhadap perusahaan 

secara ketat. Transient investor adalah 

pemilik sementara yang lebih focus pada laba 

sekarang, jika perusahaan banyak dimiliki 

oleh investor institusional jenis ini maka 

manajernya akan melakukan tindakan yang 

dapat menghasilkan laba jangka pendek, 

investor jenis ini juga akan menginvestasikan 

danannya dengan jumlah yang kecil. Jenis 

terakhir yaitu quasi indexer meripakan 

investasi yang dilakukan oleh pihak 

institusional dibeberapa perusahaan dan 

melakukan investasi jangka panjang, 

membeli dan menahan kepemilikan yang 

dimiliki sebagai strategi portfolio (Haryono, 

2017). 

Kredit Rating 

Kredit ratingadalah penilaian yang 

diberikan oleh lembaga pemeringkata 

terhadap kualitas suatu obligasi yang 

diberikan oleh emiten. PT PEFINDO sebagai 

Lembaga pemeringkat kredit di Indonesia 

menyatakan bahwa pada umumnya 

pemeringkatan hutang merupakan indicator 

kemungkinan pembayaran bunga dan hutang 

tepat waktu sesuai dengan perjanjian yang 

telah disepakati. 

 Manfaat Rating Bagi Investor 

Ada beberapa manfaat rating bagi para 

investor berdasarkan (Rahardjo, 2004) yaitu: 

a. Informasi resiko investasi, dengan 

adanya peringkat kredit ini diharapakn 

informasi resiko dapat diketahui lebih 

jelas posisinya. 

b. Rekomendasi investasi, investor dapat 

dengan mudah mengambil keputusan 

investasi berdasarkan hasil peringkat 

kinerja emiten obligasi tersebut. 

c. Perbandingan, hasil rating akan 

menjadikan patokan dalam 

membandingkan obligasi yang satu 

dengan yang lainnya, serta 

membandingkan struktur yang lain 

seperti suku bunga dan metode 

penjaminnya. 

Hubungan Pandangan Invetasi Investor 

Institusional dan Kredit Rating 

Pandangan investasi investor 

institusional diduga memiliki peran tata 

kelola untuk menjaga dan mengawasi efek 

dari asimetri informasi. Investor institusi 

yang cenderung memiliki pandangan 

investasi jangka panjang lebih memainkan 

peran pengawasan dibandingkan dengan 

investor institusional yang memiliki 

pandangan investasi jangka pendek. Semakin 

baiknya tata kelola di dalam perusahaan akan 

berdampak pada kualitas perusahaan dan 

dapat direfleksikan dalam peringkat kredit 

perusahaan.  
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(Ashbaugh-Skaife, Collins, & LaFond, 

2006; Bhojraj & Sengupta, 2003) 

mengatakan bahwa tata kelola perusahaan 

akan mampu menurunkan risiko perusahaan 

yang hasilnya akan membaiknya kredit rating 

dan obligasi rating perusahaan. Dalam 

penelitian ini lebih difokuskan pada kredit 

rating dibandingkan obligasi rating, dimana 

pandangan investasi jangka panjang dari 

investor institusional akan lebih 

mempengaruhi dalam pengurangan risiko 

agensi dan asimetri informasi dan akan 

menghasilkan kredit rating yang lebih baik. 

Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian (Attig, El Ghoul, & 

Guedhami, 2011) yang berjudul 

“Institutional Investment Horizon And 

Firm Credit Ratings”. Penelitian ini 

mengambil sampel pada perusahaan 

yang listing dibursa Efek Amerika dan 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

antara pandang investasi jangka panjang 

investor institusi terhadap naiknya kredit 

rating perusahaan. 

2. Penelitian (Attig, Cleary, El Ghoul, & 

Guedhami, 2012) yang berjudul 

“Intitutional Investment Horizon and 

Investment – Cash Flow Sensitivity”. 

Penelitian ini menggunakan sampel 

perusahaan yang listing di bursa efek 

Amerika dan membuktikan bahwa 

sensitifitas investasi perusahaan dengan 

menggunakan arus kas internal 

perusahaan turun sejak adanya investasi 

yang dilakukan oleh investor institusi 

yang berinvestasi dalam jangka panjang. 

3. Penelitian (Switzer & Wang, 2017) yang 

berjudul “Institutional Investment 

Horizon, the information environment 

and Firm Credit Risk”.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa investasi jangka 

panjang yang dilakukan oleh investor 

institusi akan mengurangi risiko kredit 

perusahaan. 

Hipotesa 

H1: Terdapat pengaruh antara pandangan 

investasi jangka panjang investor 

institusional terhadap kredit rating 

perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Objek penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2017-2018. Pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling dimana yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah  

1. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan selama tahun pengamatan,  

2. Menggunakan mata uang Rupiah, 

3. Memiliki kepemilikan institusional lebih 

dari 5%, dan 

4. Memiliki kredit rating yang terdaftar di 

lembaga pemeringkat kredit di 

Indonesia.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-

2018. Data-data yang digunakan dalam 

penelitian adalah perusahaan yang memiliki 

laporan keuangan dan laporan tahunan 

(annual report) lengkap dari tahun 2017-2018 

yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia 

(BEI) melalui situs www.idx.co. 

 Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Penelitian ini membahas dua variabel, 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel 

yang mempengaruhiatau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat.  

Variabel Dependen 

Variable dependen dalam penelitian ini 

adalah kredit rating perusahaan yang akan 

diukur dengan skala ordinal yaitu: Angka 8 

untuk peringkat AAA, 7 untuk AA, 6 untuk 

A, 5 untuk BBB, 4 untuk BB, 3 untuk B, 2 

untuk CCC, 1 untuk  

Variabel Independen 

Variable independent dalam penelitian 

ini adalah pandangan investasi investor 

institusional (PIII) yang diukur dengan 

persamaan yang dikembangkan oleh Gaspar 

et al (2005) dengan menghitung nilai churn 

rate: 

 

Keterangan: 

Nk,t= jumlah dari perusahaan yang didalam 

nya ada investor institusional 

Sk,i,t= jumlah perusahaan yang sahamnya 

dimiliki oleh investor institusional pada 

kuartal t. 

Pi,t = Harga saham pada kuartal t Churn 

rate mengukur frekuensi yang mana investor 

institusi mengubah posisinya dalam 

kepemilikan saham perusahaan. Tingginya 

nilai CR mengindikasikan bahwa investor 

institusional memiliki pandangan investasi 

jangka pendek. 

Selanjutnya akan dihitung nilai rata-rata CR 

selama 4 kuartal kebelakang: 

 

 

Dimana w adalah persentase kepemilikan 

instusional di perusahaan, kepemilikan 

investor institusional dibagi menjadi 

kepemilikan jangka panjang dan jangka 

pendek, dikatakan jangka panjang apabila 

memiliki nilai AVG CR batas bawah dan 

jangka pendek yang memiliki nilai AVG CR 

batas atas. 

Variabel kontrol 

Ukuran Perusahaan (Size) menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan, dalam 

http://www.idx.co/
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penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

dengan nature log dari total asset perusahaan. 

Rasio interest coverage yaitu rasio hutang 

dan profitabilitas yang digunakan untuk 

menentukan seberapa mudah suatu 

perusahaan dapat membayar bunga 

pinjamannya. Yaitu EBIT + beban bunga / 

beban bunga. 

Rasio Perputaran asset tetap yaitu total asset 

tetap dibagi dengan total asset. 

Kerugian (loss) merupakan indicator 1 jika 

laba bersih sebelum extraordinary items 

adalah negatif pada tahun ini dan tahun 

sebelumya, dan 0 jika kebalikannya. 

Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2008) analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

beberapa tahap. Tahap pertama akan 

dilakukan analisis deskriptif berdasarkan 

data empiris yang diperoleh untuk semua 

variabel. Pada tahap kedua akan dilakukan 

analisis dengan menggunakan regresi linier 

berganda. Adapun persamaan dari regresi 

linier berganda ini adalah: 

Rating  = α + β1PIII + β2SIZE +β3IC 

+β4PAT +β5Loss + e 

Sebelum dilakukan regresi akan dilakukan 

uji asumsi klasik atas data yaitu uji 

normalitas dengan uji kolmogorov smirnov 

dan uji autokorelasi dengan melihat nilai 

durbin watson, uji heteroskedastisitas dengan 

uji gletser dan multikolinieritas dengan 

melihat nilai VIF, dimana dikatakan bebas 

multikolinieritas apabila dibawah 10. Setelah 

itu akan diuji kelayakan model (uji F) dimana 

model dikatakan layak apabila tingkat 

signifikansinya kurang dari 0,05. Setelah itu 

dilihat berapa nilai R² nya untuk mengetahui 

berpaa persen variabel independen 

mempengaruhi variabel dependennya. Uji 

terakhir dari analisis regresi adalah untuk 

melihat berapa besar variabel independen 

memiliki hubungan dan pengaruh terhadap 

variabel dependen. Dimana tingkat 

signifikasinya dikatakan berpengaruh apabila 

dibawah 0,05. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dari perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

Tabel 1: Sampel Penelitian 

Perusahaan Sampel Penelitian 
Jumlah 

Sampel 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2018 

456 

Laporan keuangan yang tidak 

lengkap tahun 2017-2018 

(56) 

Perusahaan yang menggunakan 

mata uang selain rupiah 

(15) 

Perusahaan yang memiliki 

kepemilikan institusional 

(140) 

Perusahaan yang tidak terdaftar  (153) 

Jumlah Sampel Perusahaan  85 

Jumlah sampel perusahaan 2017-

2018 ( 85 x2 tahun) 

170 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

sampel selama 2 tahun periode penelitian 
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2017-2018 dengan teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Sampel 

perusahaan yang digunakan dalam penelitian 

ini disajikan pada Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan 

gambaran awal variabel penelitian dan 

digunakan untuk mengetahui karakteristik 

sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Pada penelitian ini, statistik deskriptif  yang  

digunakan  meliputi maksimum, minimum, 

rata-rata dan standar deviasi (Ghozali, 2011). 

Statistik deskriptif dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggambarkan seluruh 

variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu kredit rating, (KR) pandangan 

investasi institusional (PIII), ukuran 

perusahaan (UP), rasio interest coverage 

(IC), rasio perputaran asset tetap (PAT), dan 

kerugian (loss). Deskriptif statistik pada 

penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2: Statistik Deskriptif Variabel 

Penelitian 

Var N Min Max Mean 
Std. 

Dev 

KR 170 0,000 8,000 5,000 2,0367 

PIII 170 0,730 2,9700 1,1236 0,2576 

UP 170 1,006 31,382 28,831 4,3476 

IC 170 -39,320 31,782 97,5364 998232 

PAT 170 0,0011 3,2839 0,384 
0,4241

2 

LOSS 170 0 1,000 0,881 
0,3841

2 

 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dalam 

penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinieritas, dan uji 

heterokedastisitas. Uji asumsi klasik dalam 

penelitian ini dilakukan dengan alat uji 

Statistical Package for the Social Sciences 

(SPPS) versi 20. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, kedua variabel 

yakni variabel independen dan variabel 

dependen memiliki distribusi normal atau 

tidak (Ghozali, 2011). Hasil pengujian 

normalitas untuk seluruh variabel disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas 

Persamaan 1 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,547 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,926 

Keterangan  Data Normal 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t-1. Pengujian 

autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai 

d atau koefisien Durbin Watson (D-W). Hasil 

pengujian autokorelasi disajikan pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi 

Persamaan 1 

K DL DU DW KRITERIA Keterangan 

2 1,44 1,68 1,89 1,68<DW<2,32 Bebas Auto-

korelasi 
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Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan dengan 

tujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi ditemukan adanya korelasi di antara 

variabel independen. Untuk melihat ada atau 

tidaknya masalah multikolinieritas dapat 

dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 

Inflation Factor (VIF). Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 5 

sebagai berikut: 

Tabel 5: Hasil Uji Multikolinieritas 

Persamaan 1 

Var.  Tol VIF Keterangan 

PII 0,333 3,005 
Bebas 

Multikolinearitas 

UP 0,337 2,970 
Bebas 

Multikolinearitas 

IC 0,0974 1,028 
Bebas 

Multikolinearitas 

PAT 0,858 1,166 
Bebas 

Multikolinearitas 

LOSS 0,964 1,037 
Bebas 

Multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu observasi ke observasi yang lain. Jika 

koefisien korelasi semua variabel terhadap 

residual > 0,05 dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 

6.  

 

Tabel 6: Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Persamaan 1 

Var  Tol Sig  Keterangan 

PII 0,297 0,767 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

UP 1,264 0,211 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

IC -0,088 0,930 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

PAT 1,520 0,133 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

LOSS 1,910 0,061 
Bebas 

Heteroskedastisitas 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

bertujuan untuk melihat apakah Pandangan 

investasi jangka panjang investor 

institusioanal terhadap kredit rating 

perusahaan. Untuk membuktikan hal 

tersebut, dilakukan pengujian hipotesis 

pertama disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7: Pengujian Hipotesis Pertama 

 
Persamaan 1 

Koef T Sig 

PII 0,029 1,726 0,000 

UP -0,005 0,594 0,000 

IC 0,234 2,547 0,000 

PAT 0,156 1,842 0,000 

LOSS 1,000 0,00 0,000 

Adjusted R2   1,000 

F   181765,107 

Berdasarkan Tabel 7, pengujian 

hipotesis untuk model pertama didapatkan 

nilai statistik F sebesar 181765,107 dan 

tingkat signifikansi 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan model tersebut fit dan variabel 

pandangan investasi investor dan kredit 

rating perusahaan secara serentak dan 

signifikan mempengaruhi variabel nilai 
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perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan rasio Tobinsq. Nilai adjusted 

R2 sebesar 1,00 menunjukkan bahwa seluruh 

variabel independen menjelaskan variabel 

dependennya. 

Pembahasan 

Variabel pandangan investor terhadap 

kredit rating perusahaan  dengan tingkat 

signifikansi 0,00 lebih kecil dari 0,05. 

Artinya, pandangan investor  terhadap kredit 

rating perusahaan secara signifikan terbukti 

berpengaruh. Berdasarkan teori sinyal 

dimana sinyal berupa informasi mengenai 

apa yang telah dilakukan oleh manajemen 

untuk merealisasikan keinginan dari pemilik. 

Sinyal dapat berupa promosi atau informasi 

lain yang menyatakan bahwa perusahaan 

lebih baik dari perusahaan lainnya. 

Pada pandangan investasi investor 

institusional juga memiliki peran tata kelola 

untuk menjaga dan mengawasi efek dari 

asimetri informasi. Investor institusi yang 

cenderung memiliki pandangan investasi 

jangka panjang lebih memainkan peran 

pengawasan dibandingkan dengan investor 

institusional yang memiliki pandangan 

investasi jangka pendek. Semakin baiknya 

tata kelola di dalam perusahaan akan 

berdampak pada kualitas perusahaan dan 

dapat direfleksikan dalam peringkat kredit 

perusahaan. (Ashbaugh-Skaife et al., 2006; 

Bhojraj & Sengupta, 2003) mengatakan 

bahwa tata kelola perusahaan akan mampu 

menurunkan risiko perusahaan yang hasilnya 

akan membaiknya kredit rating dan obligasi 

rating perusahaan. Penelitian (Switzer & 

Wang, 2017) yang berjudul “Institutional 

Investment Horizon, the information 

environment and Firm Credit Risk” 

menunjukkan bahwa investasi jangka 

panjang yang dilakukan oleh investor 

institusi akan mengurangi risiko kredit 

perusahaan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan bantuan software SPSS dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

pandangan investor terhadap kredit rating 

perusahaan secara signifikan terbukti 

berpengaruh. Pandangan investasi investor 

institusional diduga memiliki peran tata 

kelola untuk menjaga dan mengawasi efek 

dari asimetri informasi. Investor institusi 

yang cenderung memiliki pandangan 

investasi jangka panjang lebih memainkan 

peran pengawasan dibandingkan dengan 

investor institusional yang memiliki 

pandangan investasi jangka pendek.  

Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari ampel 

perusahaan terbatas pada 184 sampel 

perusahaan yang hanya dapat digunakan 

untuk penelitian, dikarenakan hampir 
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setengah data lainnya tidak memenuhi 

kriteria sampel. 
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